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ABSTRAK 

Kebutuhan minyak bumi yang semakin besar merupakan tantangan yang perlu diantisipasi 

dengan pencarian alternatif sumber energi yang lain. Salah satu jenis bahan bakar 

pengganti yang sangat potensial untuk dikembangkan adalah biodiesel. Penelitian ini 

bertujuan membuat biodiesel dari minyak kelapa melalui proses transesterifikasi dengan 

menggunakan radiasi microwave dengan katalis NaOH dengan mempelajari pengaruh 

waktu dan pelarut metanol terhadap yield, densitas dan viskositas biodiesel yang 

dihasilkan. Variabel waktu reaksi 30,45,60,75,90 detik dan variabel perbandingan 

metanol 1:6. 1:8, 1:10. Konsentrasi katalis ditentukan pada 0,5% dari berat minyak kelapa 

dan variabel daya microwave sebesar 600 watt. Penelitian ini dilakukan beberapa tahap, 

yaitu tahap persiapan, transesterifikasi, pemisahan, pencucian dan tahap analisis. Pada 

tahap persiapan melarutkan metanol dan katalis 0,5% hingga homogen. Selanjutnya 

dilakukan tahap transesterifikasi yaitu mencampurkan larutan metanol dan katalis dengan 

minyak kelapa sesuai mol ratio yang telah ditentukan dan mengatur daya microwave. 

Tahap selanjutnya adalah pemisahan hasil transesterifikasi dari gliserol, dilanjutkan 

dengan tahap pencucian dengan aquadest pada suhu 40OC. Tahap akhir yaitu analisis hasil 

biodiesel terhadap yield, densitas dan viscositas. Hasil terbaik dari variabel yang 

digunakan adalah waktu reaksi 60 detik dengan ratio mol metanol 1:10 dengan yield 

95,05%, densitas sebesar 0,866 gr/ml dan viscositas sebesar 4 cP. Kata kunci : Biodiesel, 

Minyak kelapa, Microwave-assisted transesterification
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Minyak bumi merupakan sumber energi tak terbarukan yang membutuhkan 

waktu yang lama hingga ratusan juta tahun untuk mengkonversi fossil sebagai 

bahan baku minyak bumi menjadi minyak bumi. Meningkatnya jumlah permintaan 

minyak bumi menyebabkan menipisnya jumlah cadangan minyak bumi. Sehingga, 

diperlukan alternarif pengganti bahan bakar dari minyak bumi. Salah satu jenis 

bahan bakar pengganti yang berpotensi tinggi untuk dikembangkan di indonesia 

ialah biodiesel atau dengan nama lainnya fatty acid methyl ester (FAME). Biodiesel 

yaitu bahan bakar dari minyak nabati maupun hewani yang dapat beroperasi pada 

mesin diesel dan merupakan salah satu energi terbarui. Macam-macam jenis minyak 

nabati yang dapat digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan biodiesel yaitu, 

minyak kelapa, minyak kelapa sawit, minyak jelantah, crud palm oil (CPO), minyak 

biji kapuk, minyak jarak, minyak kacang tanah, dan minyak bunga matahari. 

Bahan baku yang sangat berpotensi besar dalam pembuatan biodiesel di 

Indonesia adalah minyak kelapa, karena minyak kelapa memiliki kandungan ester 

sangat tinggi, memiliki sifat pembakaran yang baik dan ramah lingkungan 

(Suprapto dan Suryanto, 2015). Selain itu, Indonesia memiliki lahan perkebunan 

kelapa terbesar di dunia dengan total produksi mencapai > 85% dari total produksi 

minyak kelapa dunia, sehingga sangat mendukung dalam mengembangkan produk 

biodiesel dari minyak kelapa (Wright et al, 2014). 

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini ialah minyak kelapa, 

karena kandungan karakteristiknya yang baik seperti kandungan asam lemak ester 

yang tinggi sehingga trigliserida yang bereaksi pada pembuatan biodiesel akan 

semakin baik (Indrawati dan Mudatsir, 2016). Berdasarkan kajian yang dilakukan 

Suprapto et al (2015), disimpulkan bahwa minyak kelapa memiliki karakteristik 

yang paling baik sebagai bahan bakar bila dibandingkan dengan minyak nabati 

lainnya. Ester pada bahan baku minyak kelapa merupakan bahan bakar terbaik 

untuk mesin diesel. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses pembuatan biodiesel dengan proses microwave-assisted 

transesterification ? 

2. Bagaimana pengaruh waktu dan perbandingan pelarut metanol terhadap yield, 

viskositas, dan densitas biodiesel yang dihasilkan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang menjadi tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis dan mempelajari proses pembuatan biodiesel menggunakan 

Proses Microwave-assisted transesterification. 

2. Menganalisis proses pembuatan biodiesel pada microwave dengan variasi 

waktu dan perbandingan pelarut metanol terhadap yield, viskositas 

kinematik dan densitas yang dihasilkan. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian disini diperlakukan agar persoalan lebih 

terpusat dan terarah. Dalam hal ini, batasan-batasan yang diambil adalah sebagai 

berikut : 

1. Microwave yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis microwave 

yang mampu dimaksimalkan hingga daya 600 watt. 

2. Metode pengolahan dan analisa data dalam penelitian ini akan 

menggunakan  analisis piknometer dan viscometer ostwald di Laboratorium 

Kimia Program Studi Teknik Kimia, Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif di 

bidang program penelitian energi untuk mengoptimalkan pemanfaatan minyak 

kelapa menjadi biodiesel yang lebih bagus dengan proses yang lebih mudah. 
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